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Abstrack

Penulisan ini berguna untuk mendeskripsikan (1) Pembelajaran yang berlangsung pada mata
pelajaran IPS di MTS 1 Al-Iman Bulus Purworejo, (2) Pelaksana kegiatan belajar IPS dilihat dari
perspektif pendidikan multikultural di MTS 1 Al-Iman Bulus Puwrworejo, (3) Evaluasi dari
pembelajaran IPS yang dilihat dari perspektif pendidikan multikultural.

Data dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deksriptif dan menggunakan pendekatan studi
kasus di sekolah Madrasah Tsnawivah 01 Al-iman Bulus Purworejo. Pengumpulan data dalam
penulisan ini adalah wawancara, studi dokumensi dan observasi. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik analisis data milik Milles dan Huberman.

Hasil penelitian yang diperoleh antara lain: (1) Pembelajaran IPS yang berjalan yakni dengan
interaksi sosial antara guru dan siswa, cara guru tersebut vakni dengan cara mengenatkan sejarah,
budaya, adat dan keberagaman sosial di Indonesia. (2) Pelaksanaan pendidikan multikultural pada
siswa MTS 01 Al-Iman ditekankan oleh guru sejak kelas 7. Siswa diminta melihat keberagaman dan
kasus isu global yang terjadi di Indonesia. (3) Evalusi dari pembelajaran IPS dengan pendidikan
multikultural sudah berjalan baik dilihat dengan adanya sikap siswa MTS 01 Al-Iman Bulus
Purworejo yang saling menghargai perbedaan kultur sesama siswa, karena tidak semua siswa berasal
dari kota Purworejo melainkan berasal dari luar kota lainnya.

Kata kunci: Pendidikan, Pembelajaran IPS, Pendidikan multikultural, MTs 01 Al-Tman Bulus
Purworejo.

Abstract

Research to describe (1) Learning that takes place in social studies subject in MTS Al-Iman Bulus
Purworejo. (2) Implementation of social studies learning seen from the perpective of multicultural
education in MTS 01 Al-Iman Bulus Purworejo, (3) The Learning of evaluation has seen from a
multicultural on education perspective.

This Research was conducted use descriptive qualitative methods and using a sace studi on MTS 01 Al-
Iman Bulus Purworej. Data collection was cartied put use observation, interview, and documentation.
Technigue Data Analysis used by Miles and Huberman.

This research resut obtained incude: (1) Sosial studied learning tnat takes in rough social interaction
between teacher dan students. The teacher method is introducing history, culture, custom civil social
diversity in Indonesia. (2) Implementation of multicultural education for student MTS 01 Al-Iman Bulus
Purworejo  has been emphasized by teacher since grade 7. Student are asked to look at diversity and
case of global issues in Indonesia. (3) Evaluation of scoail studies learning with multicultural education
has gone weel as senn by attitude of MTS 01 Al-Iman Bulus Purwrejo studeny whe respect each other
cultural differences among student, because not all student come from the same city, but thet come from
others cities.

Keywords: Education, Social Studies Learning, Multicultural Education, MTs 01 Al-Iman Bulus
Purworejo.




PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat
hidup manusia dari tidaK tahu menjadi tahu.
Pendidikan adalah hidup yang berarti pendidikan
memberikan pengetahuan manusia untuk hidup.
Dalam proses pendidikan ada proses yang
dinamakan  pengajaran. Pengajaran  dapat
diartikan sebagai proses pembelajaran yang
berlangsung terus-menerus dalam proses hidup
manusia. Proses ini tidak akan berhenti ketika
manusia itu masih hidup (Amirin, 2013:4).

Pendidikan nasional Indonesia mempunyai
tujuan  yakni, menurut Dirjen  Dikti
No.38/Dikti/Kep/2003 adalah merealisasikan
masyarakat yang beriman dan bertawqa terhadap
Tuhan YME. Hal ini mempunyai makna bahwa
pendidikan di  Indonesia  tidak  hanya
memperhatikan aspek pengehuan saja, melainkan
ada aspek religiulitas yang akan dicapai demi
kemajuan Indonesia. Karena kita tahu bahwa
untuk menjadi pintar saja tidak cukup, seseorang
harus mempunyai nilai agama dalam dirinya.

Pendidikan karakter sangat penting bagi
pembentukan  diri  manusia, maka ilmu
pengetahuan itu cukup berpengaruh penting.
Contohnya dari kegiatan sekolah atau belajar
dikelas, maka dengan ini pendidikan formal dapat
menjadi  solusi untuk mendapatkan  ilmu
pengetahuan umum dan agama. Peran mata
pelajaran juga sangat penting, contohnya adalah
pelajaran IPS atau yang dikenal sebagi Ilmu
Pengetahuan Sosial.

Pembelajaran  IPS  diterapkan  sekolah
berjalan dengan melibatkan aspek sosial dan
agama  (Patrisius, Victor:  2022). Imu
Pengatahuan sosial ini mempunyai tujuan dalam
mencerdaskan kemampuan sosial peserta didik
serta pembentukan karakter siswa di sekolah.
Karakter siswa sekolah yang memiliki jiwa
berbudaya dan menghargai adanya multikultural
dapat dibentuk ketika siswa sedang menempuh
pendidikan menengah pertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah. Karena pada usia ini
siswa sudah dapat memahami adanya isu-isu
global yang sedang terjadi.

Proses pendidikan merupakan salah satu
sektor yang sangat berperan dalam mengatasi
krisis dalam negara Indonesia yang multikutural .
Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk karakter siswa. Karakter siswa yang
hendak dibentuk yakni karakter yang mampu
menghadapi masalah-masalah keberagaman dan
isu global.

Maka IPS menjadi jawaban dari salah satu mata
pelajaran yang cocok untuk menghadapi situasi
multikultural dalam masyarakat di Indonesia
Untuk menguasai mata pelajaran IPS diperlukan
pendekatan dan model pembelajaran yang berisi

mengenai keberagaman siswa (Endang, 2022).
Keberagaman siswa ini bisa berasal dari suku,
budaya dan ras yang ada di Indonesia. Karena kita
tahu dalam sekolah tentu saja ada berbagi banyak
perbedaan yang ada. Perbedaan tersebutlah yang
disebut dengan keberagaman Indonesia.

Isi dalam pembelajaran IPS di SMP/MTs ini ada
mata pelajaran sosiologi, sejarah, ekonomi dan
geografi. mata pelajaran tersebut adalah wujud
pengetahuan yang mengajarkan peserta didik
tentang nilia-nilai serta perilaku supaya bisa
berhubungan dengan area sosial (Dewi, Victor:
2021). Pembelajaran IPS kemudian dihadirkan
dalam kurikulum wajib tempuh untuk mengatasi
krisis multidimensional tersebut. Pembelajaran
IPS berisi isu-isu negara yang dihadirkan secara
aktual dan kasusnya berdampingan dengan
kehidupan disekitar lingkungan kita.

Seringkali peserta didik tidak peka terhadap
kejadian yang ada dilingkungan sekitar mereka.
Contohnya adanya strata sosial, sejarah sosial,
kejahatan sosial dan persoalan sosial yang lainnya.
Oleh karena itu, peran dari pelajaran IPS itu dirasa
akan mampu membangkitkan rasa sosial dan
empati yang tinggi bagi peserta didik usia
SMP/MTs.Usia tersebut adalah usia anak-anak
yang beranjak remaja yang mana jiwanya masih
lalgd.

Melalui pembelajaran IPS diharapkan mampu
memberikan keunggulan, moral, dan karakter
pekerja keras serta berwawasan ekagamaan yang
kuat. Dengan demikian siswa mampu mencapai
keungguluan penguasaan pengetahuan dan
kecakapan dalam bidang studi ilmu sosial.
Pembelajaran IPS mengenalkan ilmu sosial yang
kelak kemudian siswa dapat mempraktekan dalam
dunai  masyarakarakat yang beragam dan
multicultural.

METODE

Penelitian yang akan di ungkap peneliti adalah
penelitian berbasis penelitian kualitatif. Data yang
akan disajikan berupa narasi dan kata-kata yang
berisi penjelasan mengenai kasus yang akan
diangkat. Secara rinci akan menjelaskan mengenai
peran pembelajaran IPS yang berlangsung di
sekolah menengah pertama atau Madrasah
Tsanawiyah dengan studi kasus di MTs 01 Al-
Iman Bulus Purworejo.

Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode  wawancara, observasi dan  studi
dokumentasi. Tempat penelitian yang MTs 01 Al-
Iman Bulus Purworejo. Penulis dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis data model Milles
dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. PEMBELAJARAN IPS DI TINGKAT MTs

Madrasah Tsanawiyah (MTs) 01 Al Iman




Purworejo merupakan sekolah formal yang
sistem pembelajarannya terikat dengan nilai-nilai
agama Islam. Madrasah ini sebagai lembaga
pendidikan dibawah naungan yayasan Al-Iman.

Keberadaan lembaga pendidikan ini secara
langsung dibawah naungan Kemenag
(Kementrian  Agama) Bidang Pendidikan

Madrasah wilayah kabupaten Purworejo. Sekoni
ini mengikuti kurikulum pendidikans yang sesuai
dengan Kemenag (Kementrian Agama) Bidang
Pendidikan Madrasah sesuai dengan ketentuan
peraturan pendidikan nasional. Maka
pembelajaran IPS di sekolah tingkat madrasah
wajib dilakukan pada tingkat satuan pendidikan.

Muatan dalam materi pembelajaran IPS adalah
mengenalkan peserta didik untuk mengetahui
kehidupan sosial yang ada di Indonesia, serta
wujud keberagaman yang ada di Indoneisa.
(Rosyad, 2018). Dalam muatan kurikulum
pembelajaran IPS berisi pelajaran yang akan
menuntun siswa mengerti arti dari kata demokrasi
yang ada dalam kehidupan masyarakat. Jadi,
secara tidak langsung siswa juga belajar
mengenai system pemerintah, politik dan hak-hak
politik sebagai warga negara Indonesia.

Arah dari tujuan dari pembelajaran IPS yang
berorientasi pada nilai-nilai demokratis dapat
membantu siswa untuk menghargai perbedaan
dalam dimensi masyarakat yang multikultural.
Dalam proses pembelajaran ini terdapat harapan
agar siswa menghormati hak asasi manusia dan
berbagi perbedaan yang ada. Karena mengingat
bahwa Indonesia adalah negara multicultural
yang terdapat banyak perbedaan antar
masyarakatnya.

Pembelajaran IPS dalam tingkatan
MTS/Madrasah Tsanawiyah dilakukan sejak
siswa kelas 7 atau awal mask sekoah. Dalam
pembelajaran yang sudah berlangsung ditemukan
bahwa pembelajaran IPS melibatkan siswa untuk
menganalisis  isu-isu  perkembangan dalam
negaranya. Misalnya isu global mengenai
permasalahan  budaya, adat, agama dan
sebagainya. Siswa dapat melihat bagaimana
perbedaan tersebut dapat memantik isu global.
Siswa dapat menguraikan satu persatu penyebab
permasalahan tersebut (Patrisius, Victor: 2022).

Pembelajaran IPS di tingkat sekolah MTs berisi
materi tentang diri dan keluarga, potensi sumber
daya alam Indonesia, keberagaman Indonesia dan
potensi ekonomi yang ada di Indonesia. Pada
dasarnya materi tersbeut sudah disisipkan dengan
materi sejarah, ekonomi, geografi dan sosiologi.
Materi tersebut dikenalkan pada siswa kelas VII
sebagai pondasi awal dalam pembelajaran IPS
yang berguna untuk keutuhan negara Indonesia.

B. PEMBELAJARAN IPS DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL

Pendidikan IPS merupakan mata pelajaran
yang wajib tempuh bagi siswa sekolah menengah
pertama/madrasah tsanawiyah (Elfira, Victor:
2019). Dalam pembelajaran IPS ada materi yang
memuat  tentang  keberagaman  Indonesia.
Keberagaman ini tentu saja berisi mengenai
perbedaan agama, budaya, ras, adat, suku, Bahasa
dan lainsebagainya.

Keanekaragaman merupakan suatu hal yang
termasuk dalam dinamika kultural di Indonesia
(Patrisius,Victor: 2022). Dinamika di dalam
masyarakat bisa membuat fenomena baru dan
permasalahan baru yang ada dalam masyarakat.
Bisa juga berasal dari dalam diri masyarakat atau
]uur masyarakat itu sendiri. Kehadhiran dari
pendidikan multikultural juga dapat diartikan
sebagai strategi untuk menuntaskan masalah yang
sudah berlarut-larut terjadi didalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Bentuk dari pendidikan
multikultural adalah wujud dari adanya kesadaran
atas kebanggaan seseorang terhadap bangsanya.

Pembelajaran IPS yang terintregasi dengan
pendidikan multikultural ini akan membentuk jiwa
nasionalis yang tinggi pada peserta didik. Dengan
mempunyai jiwa nasionalis yang tinggi maka
tujuan pendidikan akan mudah untuk dicapai. Jiwa
peserta didik adalah jiwa pembelajar maka perlu
untuk diarahkan untuk senantiasa peka dan peduli
terhadap masalah yang ada di sekitarnya.

Desain dari pendidikan multikulturdf}yang
pertama  adalah mempercayakan  adanya
persamaan dan kesamaan di antara pihak-pihak
yang terlibat @iSafrifah, 2019). Kedua yakni
toleransi yaitu sikap menerima bahwa orang lain
berbeda dengan kita. Ketiga yakni adanya peran
guru yang akan mengarahkan siswa untuk peka
dalam isu-isu nasional. Ke-empat yakni adanya
sarana dan prasarana yang memadahi dalam
pembelajaran siswa selama dikelas.

Sarana dan prasaranan yang dimaksud adalah
metode pengajaran yang membuat siswa nyaman
untuk belajar, hal itu bisa berupa bentuk dari
visualisasi atau video-video tentang keberagaman
Indonesia. Namun, harus memberikan contoh
kepada siswa di MTs 01 Al-Iman Bulus Purworejo
bahwa sekitar mereka terdapat banyak sekali nilai-
nilai multikultutal.

Dalam hal ini pendidikan multikultural
sebagai pelengkap yang cocok untuk pembelajara
IPS di kelas. Pembelajaran IPS tidak bisa berdiri
sendiri, karena sub-tema dari perspektif ilmu lain
pasti akan mengikuti. Bisa dijadikan sebagai




pelengkap dari ilmu pengetahun sosial itu sendiri,
sehingga akan melahirkan ilmu pengetahuan yang
relevan dan aktual (Ab Marisyah, Firman: 2019)

C.EVALUASI PEMBELAJARAN  IPS
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DI SMP/MTS
Remaja awal atau usia anak SMP/MTs adalah

usia yang beranjak remaja setelah meninggalkan

bangku sekolah dasar (Esti, 709:2023). Pada usia
ini mereka sudah bisa melakukan interaksi sosial
dimasyarakat dan disekolah. Mereka beranjak
bisa menangkap isu-isu sosial dan permasalah
sosial yanga da. Pada masa ini anak-anak mulai
peka terhadap masalah-masalah sosial

disekitarnya (Patrisius,Victor: 2022).

Lembaga pendidikan formal yang bernama
MTs 01 Al Iman Bulus Purworejo salah satu
lembaga pendidikan dibawah naungan yayasan
Al-Iman Purworejo, sekolah ini walaupun
terintregasi dengan pondok pesantren tetapi tetap
menjalankan pembelajaran IPS secara wajib.
Kurikulum yang digunakan yakni menggunakan
kurikulum merdeka belajar.

Pembelajaran IPS yang berlangsung dalam
kelas dengan mengenalkan perspektif pendidikan
multikultural sesuai dengan Komptentasi Dsar
dan Tujuan Pembelajaran. Penerapan IPS dalam
perspektif pendidikan mutikultural juga dapat
terlihat dalam lingkungan luar kelas atau luar jam
sekolah. Siswa dalam sekolah ini tidak hanya
berasal dari satu daerah saja, melainkan banyak
daerah misalnya kabupaten Kebumen, Magelang,
Wonosobo, Jogyakarta, Klaten, Ngawi,
Bojonegoro,  Cilacap,  Tasikmalaya  dan
lainsebagainya. Hal tersebut menjadikan sekolah
ini sebagai sekolah yang penuh dengan
keberagamam sosial dari setiap siswanya.

Pembentukan karakter yang menghargai
keberagaman diterapkan sejak kelas 7 MTs agar
sejak awal siswa tidak membeda-bedakan satu
sama lain. Dengan hal tersebut pihak sekolah
mengharapkan agar siswa MTs menjadi siswa
beriman, cerdas dan menghargai perbedaan satu
sama lain.

Keterlibatan pendidikan multikultural pada
siswa tingkat SMP/MTs merupakan asset untuk
menguatkan karakter sosial siswa (Patrisius,
Victor: 2022). Pembelajaran ini akan menjadi
pondasi untuk memperkuat jiwa bersosial baik.
Siswa yang baik adalah siswa yang berkualitas.
Karena kolaborasi pembelajaran IPS dengan
pendidikan multikultural guna mendukung
pembentukan karakter siswa yang berkualitas dan
hebat.

SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan adalah pondasi kehidupan bangsa
dan negara. Melalui pendidikan anak-anak
Indonesia mampu  keluar dari  belenggu
kebodohan. Tujuan adanya pembelajaran IPS ini
tentu saja untuk mengenalkan kehidupan sosial
dengan baik kepada siswa SMP/MTs agar menjadi
paham akan adanya keberagaman dan kultur
masyarakat Indonesia.

Dalam pembelajaran IPS di MTs juga termuat
mengenai adanya konsep negara yang penuh
dengan keberagaman, sehingga hal tersebut harus
dipelajari dalam lingkup pendidikan multikultural.
Sangat Sangat penting disadari bahwa Indonesia
adalah negara dan majemuk maka pendidikan
mulkultural dalam pembelajaran IPS memang
harus diperkenalkan. Tujuanya agar siswa dapat
berfikir kritis dan analisis dalam menyikapi apapu
isu-isu gobal di negara Indonesia.

Oleh hal tersebut kehadiran pendidikan
multikultural dalam pendidikan IPS merupakan
kolaborasi yang epic. Karena melibatkan siswa
untuk meningkatkan keterampikan sosial misalnya
dalam hal kemampuan tidak membeda-bedakan
orang lain, tidak rasis dan tidak melakukan
kekerasan fisik, mental atau bullying terhadap
orang lain.

Evaluasi yang sudah dilakukan oleh guru atau
tenaga pendidik dari MTs 01 Al-Iman Bulus
Purworejo  agar pembelajaran IPS  yang
berlangsung benar dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Guru sejak awal sudah terlebih
dahulu mengenalkan adanya konsep multukultural.
Perspektif pendidikan pendidikan multikultural
memberikan gambaran pada siswa disana dipenuhi
oleh keberagaman yang ada.

Tindakan preventif berupa pendidikan
multikultural  dapat  dilaksanakan  dilakukan
pendidik di MTs 01 Al Iman Bulus Purworejo
sudah tepat yakni dengan adanya mengajarkan
konsep multikultur disekolah. Karena ditempat
mereka belajar siswa bukan hanya berasal dari satu
kota, melainkan berasal dari luar kota bahkan luar
pulau.
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